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ABSTRAK

Media pembelajran; adalah alat bantu yang digunakan sebagai sarana dalam
penyampaian pembelajaran kepada peserta didik. Pada zaman modern saat ini media
pembelajaran; sudah sangat berkembang umumnya telah berupa aplikasi seperti
youstube; serta media lainya yang memuat media ajar. Sudah menjadi hal wajar
digunakan sebagai media pembelajaran. Youtubemerupakan sebuah platform
penampilan video yang biasanya digunakan sebagai penyampaian materi secara visual.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen juga menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini diambil dari kelas 8 SMP Assyika sebanyak
30 siswi. Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil uji t pretest dan postest dengan hasi
Thitung13,596 dan Twbe 2,045 dengan nilai p=0.000. Dapat disimpulakan dari hasil
tersebut Thitung > Travel Serta probilitas segnifikan kurang dari 0,05. Bedasarkan dari hal
tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka kesimpulannya adalah hipotesis yang
menyatakan "terdapat pengaruh yang signifikan terdapat pengaruh media Youtube
dalam meningkatkan pemahaman teknik dasar roll depan”. Berdasarkan dari hasil
penelitian media yang digunakan memiliki pengaruh pada teknik dasar roll depan.
Terdapat hasil presentase peningkatan sebesar 19.12%.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Youtube, Teknik Dasar Roll Depan

ABSTRACT

Learning media refers to tools used to assist in delivering educational content to students.
learning media has developed significantly, often the form of applications such as YouTube
and other platforms that contain instructional content. It is common use YouTube learning
medium YouTube video platform typically useddeliver material visually. The method used
in this research is experiment also uses a quantitative approach. The sample of this study
was taken from class 8 of Assyika Junior High School as many as 30 students. The results of
this study were obtained from the results of the pretest and posttest t tests with the results
of Thitung13.596 and Ttabel 2.045 with a value of p=0.000.From these results, it can be
concluded that t-count > t-table and the significance probability is less than 0.05.
Therefore, the null hypothesis (Ho) is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is
accepted. So the conclusion is the hypothesis that states ‘there is a significant influence on
the influence of Youtube media in increasing the understanding of basic front roll
techniques’. Based on the results of the media research used, it has an influence on the
basic technique of the front roll. There is a percentage increase of 19.12%.

Keywords: Learning Media, Youtube, Basic Forward Roll Technique

PENDAHULUAN
Salah satu jenis latihan fisik yang digunakan sebagai sarana rehabilitasi atau terapi

serta dapat mencegah dan menurunkan berat badan adalah senam (Supriady & Schiff,
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2021). Olahraga senam berasal dari kata Yunani kuno. Olahraga senam yang dilakukan
secara artistik bertujuan untuk disiplin kerja serta menggabungkan keterampilan fisik
seperti ketangkasan, keterampilan berguling juga akrobatik, koordinasi, kekuatan dan
keanggunan (Aliriad, 2024). Menurut hadjarati & haryanto dalam (Sihab dkk. 2023)
olahraga senam juga sering kali kita jumpai di dunia pendidikan. Alasan senam diartikan
sebagai bentuk latihan fisik dikarenakan gerakan senam itu terpilih dan terencana serta
disusun secara sitematis guna mencapai tujuan tertentu antara anggota tubuh satu
dengan lainnya meliputi kemampuan aspek psikomotor atau gerak, meliputi kelincahan,
kecepatan, kelentukan, ketepatan dan kelentukan.

Salah satu cabang olahraga senam yang biasa bahkan bisa dikatakan sering
diajarkan dalam dunia pendidikan Indonesia adalah senam lantai. Senam lantai juga
disebut sebagai olahraga dasar dikarenakan cabang olahraga ini dapat dilakukan sendiri
maupun untuk olahraga orang lain. Senam lantai atau floor exercise adalah salah satu
rumpun senam di mana gerakan dilakukan di atas lantai dengan matras di
atasnya(Arisma dkk., 2021). Semua keterampilan gerakan senam lantai dilakukan
dilantai dengan beralakan matras tanpa melibatkan alat yang lain. Salah satu
komponen dari pendidikan jasmani adalah senam lantai.Pendidikan jasmani, olahraga,
dan kesehatan (PJOK) adalah komponen penting dari kurikulum sekolah dan bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan motorik siswa, nilai-nilai sportivitas serta kebugaran
(Azis dkk., 2025).Senam lantai menurut NASA 2017 adalah jenis senam artistik yang
memadukan beberapa komponen keterampilan tubuh seperti menampilkan keindahan
gerak, keluwesan gerak, dan keseimbangan, kekuatan, kerumitan serta kelenturan gerak
yang nantinya akan terlihat di lapangan senam lantai (Adi & Fathoni, 2020).

Acuan dalam melakukan senam lantai ialah gerakan yang dikerjakan dengan
menggabungkan semua bagian anggota tubuh dan kemampuan komponen
motorik/gerak seperti kelincahan, kakuatan, keseimbangan, akses fleksibilitas
kelentukan, kecepatan dan ketepatan (A. A. Permana & Makorohim, 2023). Dalam senam
lantai ada salah satu materi dasar yang harus dikuasi agar memudahkan dalam
menguasai gerakan senam lantai lainnya, gerakan tersebut adalah roll depan (guling
depan). Dalam senam lantai roll depan ada empat teknik yakni posisi awal, persiapan

guling, guling ke depan, dan posisi akhir.
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Pada zaman sekarang sudah banyak inovasi pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa, contohnya seperti media YouTube. YouTube sering
kali kita jumpai dan merupakan media yang sangat mudah digunakan untuk
pembelajaran. Teknologi baru dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi
setiap anak (Idhayani dkk., 2023). YouTube merupakan layanan yang disediakan oleh
google untuk memudahkan penggunanya dalam post video yang bisa dengan mudah
diakses secara gratis oleh semua orang yang ada di dunia (I. P. H. Permana, 2021).
Fungsi dari media pembelajaran sendiri bagi guru dan siswa ialah dapat dijadikan
perantara informasi diterima dengan baik oleh siswa serta dapat mencapai hasil yang
maksimal. Guru sendiri harus bisa menguasai media-media mengajar agar siswanya
dapat mencapai hasil yang maksimal (Silaban dkk., 2025). Dengan digunakannya media
yang tepat, maka akan memudahkan pemahaman siswa tentang materi yang diberikan.
Salah satu media belajar yang cocok digunakan ialah YouTube. Pemilihan media
pembelajaran yang cocok dapat menjadi faktor penting dalam proses belajar dan
mengajar (Wulandari dkk., 2023).

YouTube merupakan salah satu aplikasi yang dapan menampilkan video/tutorial
dalam senam lantai roll depan (guling depan). Dengan demikian, YouTube dapat
mempermudah guru untuk menyampaikan pemahaman teknik dasar roll depan (guling
depan) pada siswa. YouTube sendiri dapat dijadikan salah satu sumber informasi belajar
yang membantu siswa memahami mata pelajaran secara mudah serta mengikis adanya
rasa bosan siswa karena belajar dengan jarak jauh (Utami & Zanah, 2021). YouTube
memiliki banyak keunggulan sehingga menjadikannya sebagai platform terbesar dan
terpopuler di dunia. Pengguna yang sudah maupun belum mendaftarkan akun tetap bisa
menikmati tontonan video yang telah disediakan. Namun, jika pengguna ingin
mengunggah atau memposting video serta membuat konten pribadi harus terlebih
dahulu mendaftarkan akun agar bisa menikmati layanan perlindungan keamanan serta
benefit lain yang telah disediakan youtube. Apabila pengguna ingin mendownload video

dari YouTube, maka dapat menggunakan web atau fitur seperti www.savefrom.net

dengan cara copy link video lalu paste hasil copy tersebut pada web atau fitur yang telah
dipilih. Fitur atau web tersebut sangat luar biasa (Daraini & Masnawati, 2024). Aplikasi
YouTube serta fitur yang telah dijelaskan diatas dapat bermanfaat bagi siswa untuk

meningkatkan pemahaman teknik senam lantai yaitu teknik roll depan (guling depan).
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Oleh karena itu YouTube merupakan salah satu kreativitas dan inovasi model belajar
yang dapat menjadikan murid tertarik juga berperan secara aktif mengikuti
pembelajaran sehingga tingkat pemahaman siswa relatif meningkat dan bisa
memperbaiki nilai hasil belajar (Siswanti dkk., 2022).

Berdasarkan hasil observari di SMP Assyika kelas 8A masih terdapat 50% anak
dari jumlah anak di kelas 8A masih belum atau kurang memahami teknik roll depan
(guling depan). Terdapat beberapa kendala yang mengakibatkan siswa tersebut belum
memahami teknik roll depan (guling depan), seperti halnya terkendala sarana dan
prasarana yang dimiliki sekolah. Hal ini sangat berpengaruh terhadap tingkat
pemahaman siswa, tidak hanya itu siswa kurang bersemangat untuk memahami tekni
roll depan (guling depan). Dikarenakan materi yang disampaikan oleh guru terkadang
kurang menarik bagi siswa, hal ini juga berpengaruh terhadap tingkat pemahaman
siswa. Tidak hanya itu terkadang siswa takut untuk memulai praktik dasar roll depan
(guling depan) yang disebabkan media pembelajaran yang kurang cocok sehingga
tingkat pemahaman siswa menjadi terhambat.

Dengan demikian, peneliti berpikir untuk menggunakan media pembelajaran
seperti YouTube untuk meningkatkan pemahaman siswa. Media pembelajaran berfungsi
sebagai alat untuk menyampaikan pesan atau informasi selama proses pembelajaran
dan meningkatkan minat siswa pada aktivitas aktivitas belajar (Nurwanti dkk., 2024)

mengenai teknik dasar roll depan (guling depan).

METODE PENELITIAN
Menurut Emzir (Jailani, 2023) penelitian adalah kegiatan yang dilakukan secara

sostematis untuk mengumpulkan informasibaru, mengidentifikasi hubungan,
memecahkan masalah, atau mengembangkan teori baru dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan. Dalam penelitian ini digunakan metode eksperimen “one grub desain”
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
desain penelitian uji awal dan akhir yang bertujuan untuk mengetahui satu kelompok,
untuk mengetahui perkembangan pemahaman siswa terhadap teknik roll depan dalam
senam lantai. Uji awal pretest dilaksankan sebelum perlakuan, setelah melaksanakan
perlakuan tahap selanjutnya melaksankan uji akhir presttest bertujuan untuk melihat

hasil dari perlakuan yang telah dilaksanakan apakah perlakuan tersebut efektif atau

tidak bagi peserta didik.
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Penelitian eksperimen ialah penelitian yang tujuannya untuk membuktikan adanya
pengaruh suatu perlakuan dan akibat dari perlakuan tersebut (Arib dkk. 2024).
Menurut Arikunto (Syahroni, 2022) metode penelitian kuantitatif merupakan metode
guna mengumpulkan, menafsirkan, dan menampilkan data dalam bentuk angka, tabel,
grafik, bagan, gambar, atau tampilan lainnya untuk mendukung posisi data yang akan
dianalisa.

Pada penelitian kali ini bertepatan pada SMP Assyika ]l Sidodadi 23 Kebunagung
Kab Malang, penelitian dilaksanakan pada bulan April 2025. Populasi penelitian ini yaitu
semua siswa dari kelas 8A yang berjumlah 30 siswa. Seluruh siswa kelas 8A
diikutsertakan dalam pengambilan sampel disebut sebagai sampel jenuh, mengapa
demikian dikarenkan seluruh anggota kelas 8A (sampel) diikutsertakan sebagai sampel
penelitian, sampel sama dengan populasi dalam penelitian oleh karena itu populasi
dalam penelitian kali ini adalah 30 anak. Populasi didefinisikan semua orang, objek, atau
peristiwa yang menjadi fokus penelitian (Susanto dkk., 2024).

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen
teknik dasar senam lantai roll depan berdasarkan kriteria seperti posisi awal, tumpuan
tangan dan dorongan kaki, posisi kepala, bertumpu pada punggung, posisi akhir. Proses
pengumpulan data dimulai dengan tes awal pretest dengan cara demontrasi, seletah
melaksanakan pretest di minggu selanjutnya melaksanakan perlakuan. Perlakuan
dilaksankan dalam 3 minggu dengan kurun waktu 2 jam pelajaran atau setara dengan 1
jam normal setelah perlakuan sudah di laksankan selajutnya menjalankan posttest. Data
yang sudah terkumpul selanjutnya akan dianalisis guna melihat seberapa efektif
perlakuanyang diterapkan. Tujuan dari studi ini ialah untuk meningkatan pemahaman
teknik roll depan dalam senam lantai dengan menggunkan media pembelajaran
YouTube. Data ialah hal yang sangat krusial dalam penelitian, sehingga pada saat
perjalanan pengumpulan data harus sesuai syarat pemeriksaan keabsahan data.
Dijelaskan secara epistemologis bahwa penelitian ialah rangkaian dari kegiatan ilmiah
yang bertujuan untuk menemukan jawaban dari sebuah permasalahan maupun
memunculkan pengetahuan baru (Husnullail & Jailani, 2024).

Pemeriksaan infomasi pada penelitian kali ini menggunakan SPSS 25. Menurut
Angreni & Juliza, 2023; Firmansyah et al.,, 2023; Nivaan & Siwalette, 2024 dalam (Ulum
dkk., 2025) SPSS seperangkat aplikasi yang membantu pada proses pengolahan data.
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Pada penelitian kali ini pengujian yang cocok untuk digunakan adalah penguji tidak
teratur. Pada penelitian kali ini pemeriksaan utama yang digunakan adalah tes Shapiro-
Wilk, tes ini bertujuan untuk melihat keteraturan informasi, serta uji t dengan tingkat

signifikan >0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Media pembelajaran yang tepat dalam pendidikan jasmani terbukti sangat

berpengaruh terhadap pencapaian atau keberhasilan belajar siswa. Salah satu media
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa yaitu dengan media
audio visual. Youtube sebagai salah satu platform yang mengintrepetasikan audio visual
. Beberapa instrumen dari audio visual terletak pada unsur visual dan audio yang
merangsangindra manusia seperti penglihatan dan pendengaran secara bersamaan.
Tentunya ini akan membantu siswa untuk mempercepat proses pemahaman terhadap
praktik gerakan roll depan(Arifin & Febriyanti, 2013). Uniknya, youtube termasuk
platform yang memiliki instrumen audio dan visual yang menarik dapat membantu
meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada pelajaran pendidikan jasmani yang
berhubungan erat dengan visual melalui gerakan atau peraga.

Hasil dari penelitian ini berlandaskan pada hasil tes awal (pretest) dan juga tes
akhir (posttest). Dari hasil pretest dengan menggunakan tabel distribusi dengan hasil
perhitungan statistika medapatkan hasil mean sebesar 57,7, media sebesar 60, nilai
standar deviasi 9,1649, nilai minimal 40, dan nilai maksimal 72. Sedangkan data posttest
terdapat hasil mean sebesar 68,7, median terdapat hasil 70, nilai standar deviasi

6,04970, nilai minimal 55 dan nilai maksimal 80.

Tabel 1. Distribusi kategori nilai Pretest dan posttest

Interval Kategori Frekuensi Presentase

Pretest Posttest Pretest Posttest
>64 Kurang 20 5 66,7% 16,7%
65-79 Sedang 10 24 333% 80%
80-100 Baik 1 3.3%
Total 30 30 100% 100%
Data

Keterangan: kurang, sedang, baik.
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Tabel 1 menujukan distribusi nilai pretest dan posttest. Dari tabel satu diatas
dapat kita simpulkan bahwa perolehan setelah melaksanakan perlakuannilai prestest
dari interval >64 adalah 20 atau 66,7%, interval dari 65-79 adalah 10 atau 33,3, dan
interval dari 80-100 adalah 0. Sedangkah perolehan nilai possttest dari tabel 1 diatas,
posttest dari interval >64 adalah 5 atau 16,7, interval dari inteval dari 65-79 adalah 24
atau 80%, dan interval dari 80-100 adalah 1 atau 3,3%. Dari hasil diatas dapat
disimpukan bahwa terdapat peningkatan setelah dilakukan perlakuan (treatment)

dengan menggunkan metode media pembelajaran menggunakan youtube.

Chart Title

100%

50%

0%
kurang sedang baik

M pretest M posttest

Gambar 1. Distribusi nilai pretest dan postest kelompok eksperimen

Dapat kita lihat pada diagram gambar nilai pretest dan posttest diatas terdapat
nilai posttest lebih tinggi dibanding dengan nilai pretest. Dengan pernyataan tersebut
dapat diartikan bahwa lebih besar dari 0,05 dengan hal tersebut dapat kita simpulkan
terdapat peningkatan setelah diberikan perlakuan. Dapat kita tarik kesimpulan bahwa
seluruh data ini berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji normalitas dan shapiro-wilk

Df Sig.
Postest 30 134
Prettest 30 116

Berdasarkan dari tabel 2 uji normlitas diatas. Hasil dari uji nomalitas dengan
menggunakan shapiro-wilk dapat kita lihat dari hasil pretest dan posttest sebesar 0,134
dan 0,116 maka dapat dikatakan sig lebih besar dari 0,05. Maka dapat kita simpulkan

pada tabel 2 diatas normal.
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Tabel 3.Uji T

Std Deviasi T DF Sig. ( 2-tailed)

Pretest-Posttest 4,445 -13.596 29 .000

Berdasarkan dari uji t (dependent sempel) untuk mengetahui nilai signifikasi atau
tidak dapat dilihat pada nilai (2-tailed) 0,05, apakah lebih kecil dari 0,05(00,0<0,05).
Serta dapat diketahui bahwa nilai Thitung Sebesar 13,596. Nilai DF 29 dengan rumus df=n-
1. Dengan niali Twper pada taraf signifikan sebesar 0,05 sebesar 2,045 maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antar nilai postest dan nilai

posttest.
Tabel 4. Presentase peningkatan.
Variabel Mean Mean Defferent Presentase
Peningkatan
Pretest 57,73 11,0333 19,12%
Posttest 68,77

Berdasatkan dari tabel di atas terdapat nilai selisih rata-rata antara nilai pretest
dan nilai posttest sebesar 11,0333. Dari hasil yang diperoleh rata-rata mean pada pretest
dan posttest, rata-rata mean pada postest sebesar 57,7 dan pada rata-rata nilai posttest
sebesar 68,7, hasil peningkatan sebesar 11,0333 atau 19,12%. Dikarenakan dari hasil
tersebut dapat disimpulkah bahwa terdapat peningakatan secara signifikan terhadap
pengaruh media YouTube dalam meningkatkan keterampilan dasar siswa dalam senam
lantai roll depan SMP Asyyika.

Melihat dari data yang dipaparkan diatas, menjelaskan bahwa peningkatan
pemahaman materi dalam pembelajaran tehnik roll depan senam lantai melalui
platform youtube memang ada peningkatan secara signifikan. Hal tersebut juga
dipengaruhi oleh instrumen platform ini yang membantu peserta didik dalam untuk
memahami gerakan secara kompleks dan rinci. Fitur-fitur yang terdapat dalam platform
youtube sangat menunjang dalam peningkatan hasil pembelajaran peserta didik,
terlebih dalam pembelajaran Pendidikan jasmani. Fitur yang disediakan seperti

pengaturan kecepatan dibagi dengan Tingkat kecepatan yang diinginkan(Febriyanti,
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2023). Seperti video slow motion yang mampu memperlambat video tentunya
membantu peserta didik untuk melihat Gerakan secara perlahan dengan detail. Dan
apabila video tersebut masih kurang difahami peserta didik, maka guru dapat memutar
ulang disesuaikan dengan kebutuhan siswa terhadap gerakan apa yang kurang difahami.

Di lain sisi adanya instrumen audio dan visual dalam platform youtube juga
menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan mampu meningkatkan daya
ingat dan pemahaman siswa, karena siswa dapat meniru tanpa takut ketinggalan
terhadap gerakan yang belum ia kuasai tanpa memberatkan guru untuk terus-menerus

mengulang gerakan yang belum mereka fahami.

Pembahasan
Youtube dapat meningkatkan tingkat pemahaman siswa dalam melakukan teknik

dasar roll depan. Youtube dapat mendorong gagasan atau ide, meningkatkan kreativitas
dan aktivitas pendidik pada proses belajar mengajar yang dilakukan secara
online(Ardiansyah & Nugraha, 2022). Menurut lubis el at dalam (Munawir dkk., 2023)
program ini menunjukan bahwa YouTube adalah alat pembelajaran yang bagus. Dalam
penelitian kali ini menujukan bahwa youtube memberikan efek yang signifikan pada
siswa, ini dibuktikan bahwa penggunaan media youtube efektif diterapkan dalam materi
teknik dasar roll depan.

Dapat dilihat dan disimpulkan dengan nilai posttest yang signifikan. Penelitian ini
meberikan wawasan bahwa media pembelajaran yang tepat diterapakan untuk siswa
akan berdampak signifikan pada tingkat pemahan siswa, materi yang disampaikan akan
dengan mudah di fahami oleh peserta didik. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya
peran pendidik dalam proses memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik murid abad 21, yang akrab dengan teknologi digital (Ifanisari dkk.,
2025). Media pembelajaran YouTube terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap
tingkat pemahaman siswa pada meteri teknik dasar roll depan, hal ini terbukti dengan
hasil uji T dengan taraf signifikan 0,05. Dengan nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 hal ini
terbukti bahwa media pembelajaran menggunakan YouTube memberikan impact secara
signifikan terhadap tingkat pemahaman siswa tentang materi teknik dasar roll depan.

Sesuai dengan data yang disajikan, peningkatan pemahaman peserta didik

terlihat signifikan dalam tehnik roll depan. Namun ada beberapa factor yang perlu
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dijadikan pertimbangan mengapa media tidak dapat sepenuhnya dijadikan acuan dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran terutama dalam
pelajaran pendidikan jasmani. Mengingat bahwa proses belajar bukan sekedar
menerima informasi yang mana media pembelajaran disini memiliki peran. Namun,
proses belajar juga merupakan proses berfikir yang tidak hanya menitikberatkan
kepada siswa itu sendiri, namun juga ada beberapa unsur lain seperti semangat belajar
siswa, peran guru, lingkungan belajar dan metode atau cara mengajar.

Semangat belajar siswa dalam pembelajaran juga sangat mempengaruhi Tingkat
pemahaman siswa terhadap materi. Dalam materi pendidikan jasmani siswa dituntut
untuk aktif bergerak, mencoba berbagai Gerakan dan berkerjasama dengan teman.
Tanpa dibarengi dengan semangat belajar, siswa akan malas dan tidak percaya diri
walaupun guru atau pengajar telah menggunakan media pembelajaran(Nur’alim Hanifa
Wijaya, 2025). Hal ini juga akan mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa. Cara
mengajar pendidik juga berpengaruh terhadap kefahaman materi yang disampaikan
kepada siswa. Salah satu metode yang sangat familiar yang digunakan adalah dengan
mendegarkan dan membaca. Apabila guru mencoba variasi dari metode belajar seperti
guru mengajak siswa bermain sambil belajar, hal ini juga akan membuat siswa lebih
tertarik dan siswa menjadi lebih aktif tentunya akan berpengaruh pada peningkatan
hasil belajar siswa.

Lingkungan juga sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa di
pembelajaran pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani yang identik dengan
pembelajaran luar ruangan seperti lapangan akan selalu ketergantungan terhadap
cuaca. Apabila cuaca tidak mendukung maka hal ini juga dapat mengganggu kegiatan
belajar siswa yang nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belajar. Peran
guru(Zahroh & Hilmiyati, 2024) juga tak kalah penting dalam mempengaruhi tingkat
pemahaman materi. Guru dalam pendidikan jasmani tidak hanya ditempatkan sebagai
orang yang memberikan materi. Tapi, juga dapat menjadi motivator yang selalu
memberikan semangat kepada peserta didik dan mengapresiasi kerja keras siswa.
Afirmasi positif inilah yang dapat membangun hubungan baik antara guru dan siswa
yang membuat proses belajar lebih menyenangkan dan akhirnya murid lebih mudah

memahami materi yang disampaikan.
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KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan dan hasil penelitian, dapat kita simpulkan bahwa media

pembelajaran YouTube memiliki dampak yang signifikan bagi siswa khususnya pada
lembaga tempat penelitian SMP Assyyika, khususnya pada materi teknik dasar roll
depan, pada penelitian ini memperoleh hasil dari uji T diperoleh nilai Thitwung 13,586 dan
Ttavet 2,045 dengan taraf signifikan 5% dan df sebesar 29 p<0,0001 dengan hasil tersebut
metode pembelajaran menggunakan media YouTube terdapat perbedaan yang

signifikan.
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